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ABSTRAK
Didik Setiawan: Analisis Daya Dukung Pengembangan Sapi Potong Di Kecamatan Kayen
Kidul, Skripsi, Peternakan, Fakultas Peternakan UN PGRI Kediri, 2019

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi kepadatan ternak dan kecukupan
hijauan ternak di wilayah Kecamatan Kayen Kidul. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Maret-Agustus 2018 di wilayah Kecamatan Kayen Kidul Kabupaten Kediri. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif yang menitik beratkan kemampuan wilayah dalam
pengembangan sapi potong. Analisis potensi basis ternak dengan menggunakan metode
Location Quation (LQ). Analisis kepadatan ternak ditinjau dari kepadatan ekonomi,
kepadatan usaha tani, dan kepadatan wilayah. Serta analisa daya dukung tanaman hijauan
ternak dengan menggunakan metode Kapasitas Penambahan Populasi Ternak Ruminansia
(KPPTR).

Hasil analisa kepadatan ternak di Kecamatan Kayen Kidul mendapatkan 3 Kkriteria,
yaitu kepadatan ekonomi dengan nilai 239,6 dengan kriteria padat, kepadatan usaha tani
dengan nilai 4,56 dengan kriteria sangat padat, dan kepadatan wilayah dengan nilai 2,98
kriteria jarang, Berdasarkan analisa kapasitas peningkatan populasi ternak ruminansia sapi
potong di Kecamatan Kayen Kidul menunjukkan total KPPTR sebesar 212.069 ekor sapi
dengan nilai positif. Kesimpulannya berdasarkan Kecamatan Kayen Kidul berpotensi dalam

pengembangan sapi potong.

Kata Kunci: Karakteristik, Kecukupan Hijauan, Peternak, Sapi Potong.
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1. Pendahuluan

Kediri merupakan kabupaten yang
ada di Jawa Timur yang nota bene
merupakan kabupaten pengembang ternak
sapi potong ( BPS Kab. Kediri 2017).
Dibeberapa kecamatan sudah berkembang,
bahkan bantuan pemerintah terkait sapi
potong sistem kandang komunal yang
menjadi sasaran pengembangan.
Terbentuknya kelompok-kelompok ternak
sapi potong yang dapat dijadikan objek
pengembangan untuk tercapainya program
swasembada daging.

Sumber daya lahan yang di miliki
Kabupaten Kediri khususnya Kecamatan
Kayen Kidul dengan kondisi kondisi lahan
sawabh irigasi serta sedikit tegalan memiliki
fungsi yang sangat besar guna mencukupi
kebutuhan akan hijauan pakan ternak
bahkan dari limbah pertanian yang sangat
berpotensi untuk mendukung keberadaan
ternak sapi potong. Sehingga penelitian
yang berjudul “Analisis Daya Dukung
Pengembangan Sapi Potong di Kecamatan
Kayen kidul” dapat dijadikan bahan kajian
untuk mengetahui potensi tersebut.

Data populasi sapi potong di
kecamatan kayen kidul pada tahun 2017
adalah 10,644. Adanya pola pemeliharaan
ternak sapi potong yang digembalakan dan

dikandangkan maka perlu  adanya

informasi zonasi wilayah yang sesuai
untuk pengembangan ternak sapi potong.
Penelitian ini dilakukan dengan
menganalisis daya dukung hijauan
makanan  ternak  (HMT)  berbasis
kecamatan menggunakan data-data tabular
berupa data produksi tanaman pangan dan
luas lahan yang bersumber dari Badan
Pusat Statistik dan Dinas Pertanian
Kabupaten. Data sekunder lain yang
digunakan yaitu data populasi ternak yang
bersumber  dari  Dinas  Peternakan
setempat. Analisis ini digunakan untuk
mengetahui daya dukung hijauan makanan
ternak, dan kemampuan wilayah bagi
populasi ternak sapi potong yang berada di
wilayah tersebut sehingga memperoleh

produktivitas yang lebih baik.

1. Metode

1) Penelitian atau kajian ini menggunakan
metode survey serta didukung dengan
hasil kuesioner serta data sekunder
sehingga di peroleh data secara utuh
sehingga analisis data secara deskriptif
untuk menggambarkan kondisi
perternakan sapi di wilayah Kecamatan
Kayen Kkidul terutama sumberdaya
manusia dan sumberdaya alam.

2) Penelitian ini akan dilakukan di
Kabupaten  Kediri  tepatnya  di

Kecamatan Kayen kidul pada bulan Juli

— september 2018. Data yang digunakan
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dalam kegiatan ini diantaranya data
utama/primer dan data pendukung
/sekunder dibutuhkan untuk
memperoleh gambaran yang lebih luas
dan komprehensip focus/obyek
penelitian dan terukur di lapangan. Data
pendukung/sekunder dapat berupa
keadaan umum wilayah, populasi dan
jenis  ternak, jumlah  penduduk,
penggunaan lahan, fasilitas ekonomi
dan lainnya. Data pendukung /sekunder
diperoleh  dari instansi  terkait
diantaranya: Badan Pusat Statistik
(BPS), Dinas

Peternakan, Kecamatan Kayen Kidul

Pertanian, Dinas

dan Kantor Desa
3) Responden pada penelitian ini diambil
dari peternak sapi potong yang lebih
dari 2 ekor sapi tiap keluarga atau
kandang  berdasarkan  desa  di
Kecamatan Kayen Kidul yang hasil
nilai LQ lebih dari 1, Yaitu di desa
Bangsongan, Sambirobyong,
Sukoharjo, Sekaran, Kayen Kidul
dengan kriteria berpengalaman minimal

2 tahun.

I1l. Metode Pengolahan Dan
Analisis Data
Jenis Analisis yang akan digunakan
dalam penelitian ini meliputi:
1) Metode Location Question (LQ)
Menurut Budiharsono dan Sugeng

(2001) bahwa, metode ini bisa melihat

keadaan wilayah, apakah suatu wilayah
merupakan sektor berbasis atau tidak basis
khususnya dalam hal populasi ternak sapi
potong. Menurut Hartono (2012), bahwa
metode LQ

mengidentifikasi komoditas unggulan di

digunakan untuk

suatu wilayah dengan rumus sebagai
berikut (Hartono 2012):

_ vi/ vt
L= Virwvt
Keterangan:
vi = Total Populasi Sapi Potong
Desa
vt = Total Jumlah Kepala

Keluarga Desa

Vi = Total Populasi Sapi
Potong Kecamatan

Vt = Total Jumlah Kepala
Keluarga Kecamatan

Hendayana (2003) menjelaskan
hasil perhitungan LQ menghasilkan 3
Kriteria sebagai berikut:

a. LQ > 1 artinya komoditas

tersebut menjadi sumber
pertumbuhan hasilnya tidak saja
dapat memenuhi kebutuhan di
wilayah bersangkutan akan tetapi
juga dapat di ekspor keluar
wilayah.

b. LQ = 1 artinya
tersebut tergolong non basis.
Tidak  memiliki

kooperatif. Hasilnya hanya dapat

komoditas

keunggulan

memenuhi kebutuhan wilayah itu
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sendiri dan tidak dapat di ekspor
keluar wilayah.
c. LQ < 1 artinya komoditas
tersebut juga tergolong non basis.
Hasilnya hanya dapat memenuhi
kebutuhan wilayah itu sendiri
sehingga perlu pasokan atau

impor dari luar wilayah.

2) Metode  Kapasitas  Penambahan
Populasi Ternak Ruminansia
(KPPTR)

Metode Kapasitas Peningkatan

Populasi Ternak Ruminansia (KPPTR)
merupakan suatu pendekatan  untuk
menunjukkan kemampuan atau kapasitas

3)  Rumus Kepadatan Ternak

wilayah dalam penyediaan makanan
ternak. Metode Nell dan Rollinson (1974)

Total produk hijaun Makanan ternak
(HMT) dirumuskan sebagai berikut:

(3,75x Total Luas Lahan — Luas Panen X
Koefisien Produk HMT)

Daya Tampung wilayah dirumuskan
sebagai berikut:
Total Produksi HMT
2,3
Nilai KPPTR dirumuskan sebagai berikut:

(Daya tampung wilayah — Populasi riel

ternak). Dimana: Kebutuhan berat kering
untuk satu ekor ternak adalah 2,3 ton/tahun

No. Uraian Rumus Kriteria
1. Kepadatan Sangat padat >300
Ekonomi 5 Pop.Sapi Potong (5T). 140 Padat ( 100-300)
2 Penduduk Sedang (50-100)
Jarang <50
2. Kepadatan Sangat padat >2
Usahatani Y. Pop. Sapi Potong (ST) Padat 1-2
Luas Lahan garapan (ha) Sedang 0,025-1
Jarang <0,25
3. Kepadatan
Wilayah Sangat Padat >50

Y. Pop. Sapi Potong (ST)

Luas Wilayah (km2)

Padat (20-50)
Sedang (10-20)
Jarang <10

Sumber : Ashari, dkk (1995)
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V. Pembahasan
1) Analisis Local Question (LQ)

Penghitungan LQ sapi potong di kecamatan Kayen Kidul

No Desa Jumlah Sapi  jumlah KK jumlah LQ

1 Baye 502 739 0.78 LQ<1

2 Bangsongan 1,600 1,525 121 LQ>1

3 Senden 840 1,030 0.94 LQ<1

4 Sambirobyong 1,051 834 1.45 LO>1

5 Mukuh 910 1,097 0.96 LQ=1

6 Sukoharjo 956 971 1.13 LQ>1

7 Jambu 985 1,564 0.73 LQ<1

8 Sekaran 874 688 1.46 LQ>1

9 Padangan 940 1,909 0.57 LQ<1

10 Kayen Kidul 1,014 823 1.42 LQO>1

11  Nanggungan 775 848 1.05 LQ=1

12 semambung 197 230 0.99 LQ<1
Jumlah Total 10,644 12,258
Rata-rata 887 1,022

Sumber: data BPS Kec. Kayen Kidul vyang diolah tahun 2018

Dari hasil yang telah diolah berumur  46-53 tahun, berdasarkan

mendapatkan 5 desa yang merupakan

sebuah basis. yaitu Desa Bangsongan,

Sambirobyong,  Sukoharjo,  Sekaran,
Kayen Kidul.
Hasil penelitian mengenai

karakteristik peternakan sapi potong di
Kidul

disimpulkan bahwa karakteristik peternak

Kecamatan Kayen dapat

berdasarkan jenis kelamin pada umumnya
100% semua laki-laki, berdasarkan umur
sebagian besar peternak berumur 28-45
tahun 61% 39%

sedangkan lainnya

lamanya berternak 50% rata-rata 11-20
tahun dan yang
sebanyak 34% dan diatas 21 tahun 16%,
pendidikan peternak mayoritas SMA 58%
sedangkan pendidikan SD 23% dan SMP
19%,

sebagaian besar 94% adalah petani dan

lainnya 4-10 tahun

pekerjaan utama  peternak
6% nya merupakan seorang pendagang,
jumlah tanggungan keluarga sebagian
besar berjumlah 3 vyaitu 48%, jumlah
1-2 sebanyak 36%

sebanyak 16%,

dan
71%

tanggungan

tanggungan 4
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kepemilikan ternak berjumlah 3 ekor,
status kepemilikan sebagian besar milik
sendiri sebanyak 61% dan 39% status
kepemilikannya adalah milik sendiri dan

gaduh,, pakan yang digunakan sebagian

2) Analisa Kepadatan Ternak

besar 100% memanfaatkan limbah sisa
pertanian, waktu penjualan sapi potong
dilakukan pada saat ada kebutuhan, dan
tempat penjualan hampir semua peternak

melalui blantik.

No  Uraian Rumus Hasil Kriteria
POPULASI SAPIPOTONG x 1000 10,644 239.6 Padat
Kepadatan
~ JUMLAH PENDUDUK 44,424
Ekonomi
sangat
Kepadatan
) Usah POPULASI SAPI POTONG 10,644  4.56 padat
saha
Tani LUAS LAHAN GARAPAN 2,335
ani

Kepadatan POPULASI SAPI POTONG

Wilayah  LUAS WILAYAH

10,644 298 Jarang
3,577

Sumber: data penelitian

Dengan
kepadatan ternak Ashari, ddk (1995)
perhitungan  maka

menggunakan  rumus

berdasarkan data
diketahui bahwa kepadatan ekonomi di
Kecamatan Kayen Kidul masuk dalam
kategori padat, kepadatan usaha tani sangat
padat dan wilayah kepadatan wilayah
termasuk jarang. Hal ini menunjukkan
bahwa kepadatan ekonomi untuk ternak
sapi padat jika dibandingkan terhadap
jumlah penduduk dengan nilai 44,424
jiwa. Jika dilihat dari kepadatan usaha
tani, kurang memungkinkan  untuk

dikembangkan karena sudah sangat padat.

Untuk kepadatan wilayah, Kecamatan
Kayen Kidul masih layak untuk
dikembangkan potensinya karna masih
bisa menampung populasi ternak. Hasil
penelitian di Blora yang dilaporkan oleh
(2008), bahwa

potong  dapat

Sumarjono dkk

pengembangan  sapi
dilakukan melalui peningkatan potensi
lahan, sumberdaya manusia, pakan, dan
pola pakan. Hal lain yang dilakukan di
Rembang oleh Mukson dkk (2008), bahwa
faktor yang  berpengaruh  terhadap
pengembangan ternak sapi potong sebesar

92,3% dipengaruhi oleh luas lahan,

Didik Setiawan || 14.1.04.01.0048
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ketersediaan pakan terna, tenaga kerja, dan
modal. Hal ini menunjukkan bahwa
luasnya ketersediaan hijauan pakan ternak,

tenaga kerja, dan pertanian yang dihasilkan

3) Daya Dukung Hijauan Ternak

Total Luas Lahan =3.577 Ha
(sumber: Data BPS Kec. Kayen Kidul)

Luas Panen =3.767 Ha
(sumber: Data BPS Kec. Kayen Kidul)

Koefisiensi Produk HMT = 135.977 Ton

Rumus Total Produk HMT
= (3,75 x Total Luas Lahan + Luas
Panen x Koefisiensi Produk HMT)
= (3,75 x 3.577 + 3.767 x 135.977)
= 512.238,773 Ton

Rumus Daya Tampung Wilayah
= Total Produksi HMT

2,3
=512.238,773 Ton
2,3 Ton
=222.712,501 Ton

Rumus Nilai KPPTR

= Daya Tampung Wilayah — Populasi
Riil Ternak

=222.712,501- 10.644

= 212.068,501

= 212.069 ekor sapi

Nilai KPPTR di suatu kecamatan dihitung
sebagai selisih antara daya tampung

merupakan peluang yang dapat
dimanfaatkan untuk pengembangan usaha
ternak sapi potong di Kecamatan Kayen

Kidul.

wilayah dan populasi riil ternak. Dengan
memperhatikan sumber daya lahan yang
tersedia, maka Kecamatan Kayen Kidul
memiliki potensi yang cukup besar untuk
mengembangkan ternak. Sumber daya
lahan yang merupakan proyeksi terhadap
ketersediaan bahan pakan berasal dari sisa
pertanian Dengan mengacu kepada
ketersediaan sumber daya hijauan pakan
dan limbah tanaman pangan yang
dimanfaatkan sebagai pakan ternak serta
populasi ternak riil dari Kecamatan Kayen
Kidul maka dapat diketahui kapasitas
peningkatan populasi ternak ruminansia
(KPPTR). KPPTR ini mencerminkan
wilayah yang potensial dalam

mengembangkan ternak ruminansia.

Hasil analisis diketahui bahwa
Kecamatan Kayen Kidul memiliki Berat
Kering (512.238,773 ton/thn), kondisi ini
menghasilkan daya tampung ternak sapi
maksimal 212.069 ekor sapi. Berdasarkan
perhitungan KPPTR Kecamatan Kayen
Kidul bernilai positif (+) yang berarti

menunjukkan ketersediaan bahan pakan.
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Hal ini sesuai dengan Ningsih dan Setiana
(2011) yang mengemukakan bahwa hasil
perhitungan positif (+) menunjukkan
tingkat ketersediaan berlebih sedangkan
negatif (-) menunjukkan kekurangan.
Dengan demikian, potensi dan daya
dukung yang ada menunjukkan Kecamatan
Kayen Kidul dapat memenuhi kebutuhan
ternak dengan mengoptimalkan
ketersediaan pakan yang ada dengan cara
memanfaatkan limbah sisa pertanian untuk
pakan sapi dan dijadikan pakan kering agar
pakan limbah sisa pertanian bisa
ditampung dengan jangka waktu lebih

lama.
V. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan,
maka kesimpulannya dalam penelitian

ini sebagai berikut:

1. Hasil
karakteristik peternakan sapi potong di

penelitian mengenai
Kecamatan Kayen Kidul dapat
disimpulkan bahwa karakteristik peternak
berdasarkan jenis kelamin pada umumnya
100% semua laki-laki, berdasarkan umur
sebagian besar peternak berumur 28-45
tahun 61%, berdasarkan lamanya berternak
61% rata-rata 4-10 tahun, pendidikan
peternak mayoritas SMA 58%, pekerjaan
utama peternak sebagaian besar 94%
adalah petani, jumlah tanggungan keluarga

sebagian besar berjumlah 3 yaitu 48%,

71% kepemilikan ternak berjumlah 3 ekor,
status kepemilikan sebagian besar milik
sendiri  61%, pakan yang digunakan
sebagian besar 100% memanfaatkan
limbah sisa pertanian, waktu penjualan
sapi potong dilakukan pada saat ada
kebutuhan, dan tempat penjualan hampir

semua peternak melalui blantik.

2. Berdasarkan hasil analisa
kepadatan ternak di Kecamatan Kayen
Kidul mendapatkan 3 kriteria, yaitu
kepadatan ekonomi dengan Kriteria padat,
kepadatan usaha tani dengan Kkriteria
sangat padat, dan kepadatan wilayah

dengan kriteria jarang,

3. Berdasarkan  analisa  kapasitas
peningkatan populasi ternak ruminansia
sapi potong di Kecamatan Kayen Kidul
menunjukkan total KPPTR

212.069 ekor sapi. Nilai tersebut

sebesar

menunjukkan bahwa Kecamatan Kayen
Kidul berpotensi besar untuk

pengembangan ternak sapi potong.
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